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ABSTRACT

This study examines the impact of tourism bus accidents from the perspective of vehicle licensing
and the feasibility of improving the safety and sustainability of public transportation. The
findings show that the current licensing and surveillance system is still ineffective, with many
tourist buses operating without valid permits and not undergoing periodic inspections. These
indicate the need for regulatory framework reforms, including implementing stricter licensing
standards and increased frequency of vehicle inspections. The study emphasizes the importance
of collaboration between regulators and tourism stakeholders and the need for public awareness
campaigns to improve regulatory compliance by strengthening the supervision mechanism and
ensuring the roadworthiness of vehicles. These efforts reduce the risk of accidents and improve
overall passenger safety.

Keywords : tourist bus safety, vehicle licensing, vehicle eligibility, transportation regulations,
tourism sustainability.

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji dampak kecelakaan bus pariwisata dari perspektif perizinan kendaraan
dan kelayakan peningkatan keselamatan dan keberlanjutan transportasi umum. Temuan
menunjukkan bahwa sistem perizinan dan pengawasan saat ini masih belum efektif, dengan
banyak bus wisata beroperasi tanpa izin yang sah dan tidak menjalani inspeksi berkala. Ini
menunjukkan perlunya reformasi kerangka peraturan, termasuk penerapan standar perizinan
yang lebih ketat dan peningkatan frekuensi inspeksi kendaraan. Studi ini menekankan pentingnya
kolaborasi antara regulator dan pemangku kepentingan pariwisata dan perlunya kampanye
kesadaran publik untuk meningkatkan kepatuhan terhadap peraturan dengan memperkuat
mekanisme pengawasan dan memastikan kelaikan kendaraan di jalan. Upaya-upaya tersebut
dilakukan untuk mengurangi risiko kecelakaan dan meningkatkan keselamatan penumpang
secara keseluruhan.

Kata kunci : keselamatan bus wisata, perizinan kendaraan, kelayakan kendaraan, peraturan
transportasi, keberlanjutan pariwisata
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A. Pendahuluan

Pertimbangan regulasi dan operasional
kendaraan angkutan umum yang melayani
penumpang  Angkutan Umum  Orang
Tidak Dalam Trayek untuk meningkatkan
keselamatan dan keberlanjutan perjalanan
berbasis non-rute (Kumar & Khani, 2022).
Industri  transportasi telah  menghadapi
hambatan substansial dalam menegakkan
keselamatan dan  keberlanjutan  sistem
angkutan umum, terutama mengenai layanan
transportasi Angkutan Umum Orang Tidak
Dalam Trayek yang berorientasi pariwisata (Bi
& Romao, 2021). Menilai dampak kecelakaan
bus wisata dari perspektif perizinan dan
kelayakanjalankendaraansangatpentinguntuk
meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan
jangka panjang moda transportasi ini (Porcu
et al., 2020) (Shiddiqi et al., 2022). Dalam
beberapa tahun terakhir, pandemi COVID-19
telah mendorong peningkatan pengawasan
dan regulasi layanan transportasi umum yang
beroperasi di luar rute yang sudah ada. Ini telah
dilaksanakan melalui inspeksi yang dilakukan
di garasi perusahaan transportasi serta inspeksi
di tempat di sepanjang jalan raya (Kim, 2023).
Inspeksi dan pemantauan lapangan yang tidak
memadai mengungkapkan bahwa pada tahun
2024, banyak kendaraan umum beroperasi
di luar rute yang ditentukan selama inspeksi
pinggir jalan atau lokasi tertentu. Selain itu,
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kendaraan-kendaraan ini gagal memperbarui
izin operasi mereka atau menjalani penilaian
kelaikan jalan kendaraan (Montero-Salgado et
al., 2022).

Menurut data yang tersedia,
kecelakaan bus pariwisata di Indonesia telah
mengakibatkan hasil yang tragis. Insiden
terbaru melibatkan kecelakaan bus pariwisata
di Subang, yang merenggut nyawa 11 orang,
khususnya siswa dari sekolah menengah
kejuruan yang baru saja merayakan kelulusan
mereka. Temuan investigasi mengungkapkan
bahwa bus pariwisata tidak memiliki izin
operasi yang diperlukan dan belum menjalani
inspeksi kendaraan berkala yang diperlukan
sejak 2023.

Selain itu, bus telah dimodifikasi
dan tidak digunakan untuk tujuan yang
dimaksudkan.

Keselamatan ~ penumpang  adalah
prioritas utama bagi semua pihak yang terlibat
dalam menyediakan layanan transportasi
umum, terutama untuk transportasi Angkutan
Umum Orang Tidak Dalam Trayek yang
melayani pelanggan turis (Eltayeb, 2022).
miliar kerugian bagi industri pada tahun 2020.
Pandemi semakin memperparah kesulitan
keuangan yang dihadapi oleh penyedia
transportasi, karena penelitian yang dilakukan
di Turki, perkiraan kerugian pada industri
menunjukkan angka yang mengejutkan yaitu
sebesar $19 miliar yang terjadi selama tahun

Tabel 1 Beberapa peristiwa kecelakaan Bus Pariwisata di Indonesia

Tahun Lokasi

Korban Jiwa

2020  Sumedang, Jawa Barat

2022  Bantul, Yogyakarta

2022  Tasikmalaya, Jawa Barat
2023  Guci, Tegal

2024  Subang, Jawa Barat

Bus terguling di jurang, 29 penumpang tewas.
Faktor kelalaian pengemudi.

Bus menabrak turunan, menewaskan 13 orang,
47 luka-luka.

Bus masuk jurang, 4 orang tewas, penyebab
teknis rem tidak berfungsi.

Bus terguling di jurang akibat parkir di lokasi
berbahaya.

Bus terguling di turunan curam menewaskan
11 orang Siwa SMK, penyebab rem blong.
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2020 karena penurunan jumlah penumpang
(YILDIZHAN & BILGIC, 2023). Kerugian
yang dialami akibat isu keselamatan
penumpang ini juga berdampak buruk pada
industri bis pariwisata (Porcu et al., 2020).

Dalam konteks keselamatan transportasi
umum, mempertimbangkan  perspektif
perizinan dan kelaikan jalan kendaraan sangat
penting (LIAO, 2020). Kepemilikan dan
kepatuhan terhadap perizinan dan persyaratan
kelaikan jalan kendaraan adalah wajib untuk
semua kendaraan bus pariwisata (Kos et al.,
2020). Kelaikan jalan adalah sarana di mana
pemilik atau operator transportasi umum
dapat menunjukkan kepatuhan, serta cara
untuk membangun kepercayaan konsumen di
antara mereka yang memanfaatkan penyewaan
bus pariwisata untuk kegiatan perjalanan
mereka (Ullah & Bagh, 2019). Perusahaan
transportasi umum bertanggung jawab untuk
menjaga kelaikan jalan kendaraan mereka
melalui inspeksi rutin dan perawatan yang
diperlukan (Farida, 2018). Di Indonesia,
kerangka peraturan yang mengatur kendaraan
yang melayani sektor pariwisata relatif kurang
ketat dibandingkan dengan persyaratan yang
dikenakan pada kendaraan yang beroperasi
pada rute tetap (Marwiyah & Rengganis,
2021). Perbedaan dalam pengawasan dan
penegakan peraturan ini telah menjadi
faktor yang berkontribusi terhadap insiden
kecelakaan yang melibatkan bus wisata
(Shrestha et al., 2020).

Penelitian sebelumnya telah menyoroti
pentingnya mengevaluasi risiko kecelakaan
bus di transportasi umum (Nasri & Aghabayk,
2021). Penelitian yang ada menunjukkan
peran penting dari perizinan dan inspeksi
kendaraan yang memadai dalam menjaga
kesejahteraan penumpang, terutama untuk
layanan transportasi yang disesuaikan dengan
sektor pariwisata. Kerangka peraturan yang
ketat ditambah dengan penegakan hukum
yang konsisten dapat membantu mengurangi
peningkatan risiko kecelakaan yang melekat
pada operasi bus yang berfokus pada pariwisata
(Godfrey et al., 2018). Penelitian sebelumnya
telah mengungkapkan bahwa faktor kunci
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yang berkontribusi terhadap kecelakaan bus
wisata adalah kurangnya kepatuhan terhadap
persyaratan  kelayakan jalan kendaraan
(Cheranchery et al., 2019). Secara khusus,
penyelidikan ini menemukan bahwa banyak
bus pariwisata belum menjalani penilaian
kelayakan yang diperlukan, dan inspeksi
selanjutnya menemukan bahwa lisensi
operasi untuk kendaraan ini telah kedaluwarsa
(Martin-delosReyes et al., 2021).

Keselamatan penumpang merupakan
faktor penting dalam mengevaluasi kinerja
transportasi umum, namun budaya organisasi
industri  sering gagal memprioritaskan
keselamatan sebagai perhatian utama (Godfrey
et al., 2018 Sahara et al., 2021). Penelitian
sebelumnya telah meneliti pola kecelakaan
bus dan menjelaskan efek dari beragam faktor
yang mempengaruhi frekuensi dan tingkat
keparahan insiden tersebut (Zhang et al.,
2019a). Namun, penelitian saatini belum cukup
menyelidiki risiko kecelakaan dalam konteks
transit bus, terutama ketika memasukkan
faktor frekuensi, tingkat keparahan, dan
paparan ke dalam analisis komprehensif
(Tay, 2018), Selain itu, sangat penting untuk
menyelidiki bagaimana kepatuhan terhadap
perizinan kendaraan dan evaluasi kelaikan
jalan mempengaruhi risiko kecelakaan dalam
konteks angkutan bus (J. Shen et al., 2022).
Selain itu, risiko kecelakaan dipengaruhi
oleh tingkat kepatuhan terhadap perizinan
kendaraan dan penilaian kelaikan jalan, serta
tingkat keparahan korban akibat insiden
tersebut (Cafiso et al., 2012a, Wretstrand et
al., 2014, Aahanhanzo et al., 2019, Porcu et
al., 2020).

Regulasi izin  jalan berperan
penting dalam meningkatkan keselamatan
transportasi  publik melalui pengawasan
berkala, wuji kelayakan kendaraan, dan
pelatihan pengemudi. Penelitian menekankan
perlunya penegakan hukum yang ketat,
evaluasi rutin, serta penerapan standar
keselamatan untuk mencegah kecelakaan,
meningkatkan kepercayaan masyarakat, dan
mendukung keberlanjutan ekonomi dalam
sektor transportasi (Ramadhan & Suprima
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Suprima, 2024). Lady & Umyati (2021)
menyatakan bahwa kebiasaan pengemudi
melakukan pelanggaran sering menyebabkan
kesalahan manusia dalam mengemudi. Studi
ini menunjukkan bahwa faktor usia dan jenis
kelamin mempengaruhi jenis penyimpangan
yang terjadi, dengan pengemudi remaja
cenderung melakukan pelanggaran lebih
sering daripada kelompok orang dewasa.
Sementara itu jika kurangnya integrasi antara
layanan transportasi dan tempat wisata
menghambat  pengembangan  pariwisata.
Ketersediaan layanan transportasi yang baik
akan memudahkan wisatawan, meningkatkan
daya tarik, dan mendorong pertumbuhan
ekonomi di daerah (Hayat et al., 2019).

Menganalisis faktor-faktor risiko yang
terkait dengan kecelakaan bus adalah upaya
yang kompleks dan menantang mengingat
banyaknya variabel yang mempengaruhinya
(Cheranchery et al., 2019). Penelitian
sebelumnya telah mengidentifikasi beberapa
faktor kunci yang berkontribusi terhadap
frekuensi dan tingkat keparahan kecelakaan
bus (Godfrey et al., 2018), antara lain Perilaku
dan Pelatthan Pengemudi, Desain dan
Pemeliharaan Kendaraan, Faktor Lingkungan,
Kepatuhan pada Persyaratan Perizinan dan
Kelaikan Jalan Kendaraan.

Faktor kunci pertama adalah Perilaku
dan Pelatihan Pengemudi. Kelelahan
pengemudi, gangguan, dan pelatihan yang
tidak memadai dapat secara substansial
meningkatkan risiko kecelakaan bus yang
terjadi  (Wen et al., 2016). Kelelahan
pengemudi, gangguan, dan pelatihan yang
tidak memadai telah diidentifikasi sebagai
faktor signifikan yang secara substansial
dapat meningkatkan risiko kecelakaan bus
terjadi (Peng et al.,, 2022). Keselamatan
operasi bus sangat tergantung pada perilaku
dan pelatihan pengemudi (Godfrey et al.,
2018). Pengemudi yang mengalami kelelahan,
gangguan, atau pelatihan yang tidak memadai
lebih rentan melakukan kesalahan yang
dapat mengakibatkan kecelakaan, sehingga
membahayakan kesejahteraan penumpang
(park et al., 2019, Zhou et al., 2020). Untuk
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mengatasi  faktor-faktor  risiko  terkait
pengemudi ini dapat dilakukan melalui
pelatihan yang lebih baik, program manajemen
kelelahan, dan pengawasan yang lebih baik
dapat membantu mengurangi kemungkinan
kecelakaan bus (Thanh Chuong & Minh Hieu,
2022).

Faktor kunci kedua adalah desain
dan pemeliharaan kendaraan. Kendaraan
yang tidak dirawat dengan baik atau yang
memiliki fitur desain sub-optimal dapat lebih
rentan terhadap kegagalan mekanis yang
menyebabkan kecelakaan (Peng et al., 2022).
Standar optimal pemeliharaan bus pariwisata
belum sepenuhnya terpenuhi (Feng et al.,
2016), hal ini menyebabkan bus pariwisata
memiliki risiko keterlibatan yang lebih tinggi
dalam kecelakaan karena meningkatnya
kegagalan dalam memenuhi standar kelaikan
jalan kendaraan dan beroperasi tanpa lisensi
yang sah. Pengawasan dan penegakan
peraturan yang tidak memadai di sektor bus
pariwisata telah berkontribusi pada insiden
kecelakaan yang lebih tinggi yang melibatkan
kendaraan ini dibandingkan dengan yang ada
di rute tetap.

Faktor Kunci berikutnya adalah Faktor
Lingkungan, termasuk cuaca buruk, kondisi
jalan yang tidak menguntungkan, dan pola
lalu lintas yang kompleks, dapat secara
signifikan mempengaruhi probabilitas dan
tingkat keparahan kecelakaan bus (Zhou et
al., 2020). Yang penting, penelitian yang
masih ada belum menyelidiki nuansa spesifik
tentang bagaimana kepatuhan terhadap
perizinan kendaraan dan penilaian kelaikan
jalan mempengaruhi risiko kecelakaan dalam
konteks operasi angkutan bus, terutama untuk
layanan transportasi yang berfokus pada turis.

Faktor kunci selanjutnya adalah
kepatuhan pada persyaratan perizinan dan
melakukan penilaian kelaikan jalan kendaraan
merupakan faktor kunci yang sangat penting
untuk memastikan keselamatan operasi bus,
khususnya di sektor pariwisata (Godfrey et
al., 2018, Cheranchery et al., 2019, Zhou et
al., 2020, J. Shen et al., 2022). Kepatuhan
terhadap persyaratan perizinan dan melakukan
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penilaian kelaikan jalan kendaraan secara
teratur adalah langkah-langkah penting untuk
memastikan keselamatan operasi bus, terutama
di sektor pariwisata, seperti yang disoroti oleh
penelitian sebelumnya (Azman et al., 2020,
Porcu et al., 2020).

Sebelum mengatasi masalah keamanan
di sektor bus pariwisata dan memastikan
keberlanjutan industri, pendekatan multifaset
telah diterapkan (A. Nwankwo, 2020).
Pertama dan terpenting, = memperkuat
kerangka peraturan yang mengatur operasi
bus pariwisata adalah yang terpenting (Rana
& Ameen, 2023), termasuk didalamnya:
1) Menerapkan persyaratan perizinan yang
lebih ketat untuk operator bus pariwisata,
termasuk inspeksi kendaraan secara teratur
dan komprehensif (J. Wang et al., 2023a).
Ini akan melibatkan penetapan standar
yang lebih tinggi untuk mendapatkan dan
memperbarui lisensi untuk mengoperasikan
bus pariwisata, serta mengamanatkan
inspeksi berkala dan menyeluruh terhadap
kendaraan  untuk  memastikan  mereka
memenuhi semua kriteria keselamatan dan
kelaikan jalan (Ramachandran et al., 2018).
Dengan memperkuat kerangka peraturan
dengan cara ini, keselamatan dan integritas
sektor bus pariwisata secara keseluruhan
dapat ditingkatkan secara signifikan (Kos
et al.,, 2020). 2) Memperkuat mekanisme
penegakan hukum untuk mempromosikan
kepatuhan terhadap perizinan dan peraturan
kelaikan jalan kendaraan (Zheng et al., 2020).
Penegakan persyaratan peraturan ini sangat
penting untuk memastikan bahwa operator
bus pariwisata mematuhi standar keselamatan
dan tidak membahayakan kesejahteraan
penumpang (Pogotovkina et al., 2019).
Mekanisme penegakan hukum yang kuat,
seperti peningkatan inspeksi, hukuman berat
untuk ketidakpatuhan, dan akuntabilitas yang
lebih besar, diperlukan untuk mendorong
peningkatan yang terukur dalam kinerja
keselamatan sektor bus pariwisata (Kobayashi,
2017). 3) Memberikan pelatihan dan program
pendidikan yang ditargetkan untuk pengemudi
bus  pariwisata  untuk = meningkatkan
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keterampilan dan kesadaran keselamatan
mereka (Liu, 2020). Perilaku dan pelatihan
pengemudi merupakan faktor penting dalam
memastikan pengoperasian bus pariwisata
yang aman (H. Chen et al., 2019). Menerapkan
program pelatihan khusus yang berfokus
pada teknik mengemudi defensif, manajemen
kelelahan, dan meningkatkan kesadaran
keselamatan dapat membantu mengurangi
risiko yang terkait dengan faktor-faktor
terkait pengemudi (Deng et al., 2020). dan 4)
Berinvestasi dalam pengadaan dan penyebaran
desain bus yang lebih modern dan berteknologi
maju yang memprioritaskan fitur keselamatan
yang ditingkatkan (Singh et al., 2020).
Mengganti armada bus pariwisata dengan
kendaraan yang mengintegrasikan teknologi
keselamatan terbaru, termasuk mekanisme
pengereman canggih, sensor deteksi tabrakan,
dan peningkatan crashworthiness, secara
substansial dapat meningkatkan tingkat
perlindungan penumpang secara keseluruhan
jika terjadi kecelakaan (Othman, 2020).

Dengan demikian, memastikan
kelaikjalan bus pariwisata melalui penerapan
jadwal perawatan rutin dan komprehensif
sangat penting untuk meminimalkan risiko
kegagalan mekanis yang dapat menyebabkan
kecelakaan  (Nguyen, 2019). Menjaga
kendaraan dalam kondisi operasi puncak
melalui praktik perawatan yang rajin dan
proaktif, seperti inspeksi yang dijadwalkan
secara teratur, pemeliharaan preventif, dan
perbaikan segera dari masalah apa pun, sangat
penting untuk menegakkan keselamatan
dan keandalan armada bus pariwisata (C.S.
Karunakaran et. al., 2021).

Selain itu, menerapkan penggunaan
teknologi yang muncul, termasuk telematika
dan sistem bantuan pengemudi canggih,
dapat memungkinkan pemantauan ketat dan
mitigasi proaktif risiko kecelakaan (Bae et
al., 2019). Dengan memanfaatkan solusi
inovatif ini, operator bus dapat memperoleh
visibilitas yang lebih besar ke dalam perilaku
pengemudi, kondisi kendaraan, dan faktor
lingkungan, sehingga memberdayakan mereka
untuk mengantisipasi dan mengatasi potensi
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masalah keselamatan sebelum insiden terjadi
(Zhang et al., 2019b). Pendekatan terpadu
untuk manajemen keselamatan ini dapat
secara signifikan meningkatkan keamanan
dan keandalan layanan bus pariwisata secara
keseluruhan (Mezarc et al., 2019).

Dengan mengatasi berbagai tantangan
yang terkait dengan keselamatan bus
pariwisata, pembuat kebijakan dan pemangku
kepentingan industri dapat bekerja untuk
meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan
sektor transportasi penting ini secara
keseluruhan (Sofronov, 2018, Trunfio &
Pasquinelli, 2021, Chia-Wei & Hong-Li,
2021). Ini termasuk memperkuat kerangka
peraturan, meningkatkan mekanisme
penegakan hukum, memberikan pelatihan
pengemudi yang ditargetkan, berinvestasi
dalam desain bus modern, memastikan jadwal
perawatan yang ketat, dan memanfaatkan
teknologi yang muncul (Luna, J., Machek, E.,
& Peirce, 2019, Quarles et al., 2020, Othman,
2020, Jakovich et al., 2022, Critical Issues in
Transportation for 2024 and Beyond, 2024).
Melalui pendekatan yang komprehensif dan
kolaboratif, industri bus pariwisata dapat
meningkatkan  kesejahteraan penumpang,
meningkatkan keandalan operasional, dan
mempromosikan keberlanjutan jangka panjang
(Fernandez-Sanchez & Fernandez-Heredia,
2018, Thao et al., 2020, Thanh Chuong &
Minh Hieu, 2022, X. Chen et al., 2022).

Literatur yang ada belum melihat cara
sosial dan holistik untuk mengatasi masalah
keselamatan di sektor bus pariwisata (Liu,
2020). Studi ini bertujuan untuk menyelidiki
bagaimana keterlibatan masyarakat
dapat meningkatkan kepatuhan di antara
pemilik dan operator bus dalam memenuhi
persyaratan perizinan yang diperlukan dan
penilaian kelaikan jalan kendaraan (Poulsen,
2004). Hal ini dapat dilakukan melalui
kampanye kesadaran publik dan upaya
kolaboratif antara regulator dan pemangku
kepentingan pariwisata untuk membangun
budaya keselamatan yang lebih kuat di
industri transportasi (Yure & Deyganto,
2024). Tujuannya adalah untuk memiliki bus
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pariwisata yang aman dan berkelanjutan untuk
umum (Tourismus, 2019).

B. Metode Penelitian

Studi ini melakukan tinjauan literatur
untuk mengidentifikasi kesenjangan dalam
pendekatan saat ini untuk meningkatkan
keselamatan di sektor bus pariwisata.
Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi
bagaimana keterlibatan masyarakat melalui
sosialisasi dan kampanye kesadaran publik,
serta upaya kolaboratif antara regulator dan
pemangku kepentingan pariwisata, dapat
menumbuhkan budaya keselamatan yang
lebih kuat dan meningkatkan kepatuhan
terhadap persyaratan perizinan dan penilaian
kelayakan jalan kendaraan. Tujuannya adalah
untuk mempromosikan bus pariwisata yang
aman dan berkelanjutan untuk umum

C. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil kajian pustaka ditemukan
bahwa beberapa kesenjangan belum diteliti
secara mendalam beberapa kesenjangan
telah meningkatkan keselamatan di sektor
transportasi bus pariwisata, terutama yang
terkait dengan kepatuhan regulasi dan
keterlibatan masyarakat, yaitu: (Streimikiene
et al.,, 2021) Ada kurangnya fokus dalam
melakukan  sosialisasi dan  kampanye
kesadaran publik untuk  meningkatkan
kepatuhan di antara pemilik dan operator
bus dalam memenuhi persyaratan perizinan
dan penilaian kelaikan jalan kendaraan.
Kampanye ini dapat memainkan peran
penting dalam mempromosikan budaya
keselamatan dan akuntabilitas yang lebih kuat
dalam industri bus pariwisata. Ada kebutuhan
untuk mengeksplorasi upaya kolaboratif
antara regulator dan pemangku kepentingan
pariwisata untuk membangun  budaya
keselamatan yang lebih kuat di industri
transportasi (Ramachandran et al.,, 2019,
Zheng et al., 2020). Ini dapat melibatkan
inisiatif seperti gugus tugas bersama, platform
berbagi informasi, dan pengembangan
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bersama pedoman keselamatan dan praktik
terbaik (Hubbard, 2016, Ramachandran et al.,
2019, Hansen et al., 2019, Zheng et al., 2020).
Dengan mendorong pendekatan kolaboratif,
regulator dan pemangku kepentingan industri
dapat menyelaraskan prioritas keselamatan,
meningkatkan akuntabilitas, dan mendorong
penerapan langkah-langkah keselamatan yang
lebih efektif di seluruh sektor bus pariwisata
(Miedes-Ugarteetal., 2020, Bamaetal.,2022).
Kebutuhan untuk memperkuat kerangka
peraturan dan mekanisme penegakan hukum
untuk memastikan operator bus pariwisata
mematuhi persyaratan perizinan dan standar
kelaikan jalan kendaraan (Cafiso et al., 2012b,
Jomnonkwao et al.,, 2015). Meningkatkan
ketahanan dan konsistensi pengawasan
peraturan dapat membantu mengurangi risiko
ketidakpatuhan, yang merupakan kontributor
signifikan terhadap insiden keselamatan yang
melibatkan bus pariwisata (Tamakloe et al.,
2021).

Menumbuhkan budaya keselamatan
yang lebih kuat dalam industri transportasi
pariwisata memerlukan inisiatif kolaboratif
antara regulator dan pemangku kepentingan
pariwisata.  Ini  mungkin = melibatkan
penerapan kampanye kesadaran publik dan
program keterlibatan masyarakat untuk
mempromosikan akuntabilitas dan praktik
sadar keselamatan di seluruh sektor (Walker
& Page, 2004) (Cafiso et al., 2012a, Chhetri,
2018). Integrasi teknologi inovatif dan sistem
pemantauan untuk meningkatkan pengawasan
proaktif dan mitigasi risiko kecelakaan
dalam konteks layanan bus pariwisata telah
mendapat perhatian terbatas dalam literatur
yang ada (Cheranchery et al., 2019, Porcu
et al., 2020). Ini adalah celah penting yang
memerlukan eksplorasi lebih lanjut, karena
adopsi teknologi dan sistem canggih tersebut
dapat memainkan peran penting dalam
meningkatkan keselamatan dan keandalan
operasi bus pariwisata secara keseluruhan
(Porcu et al., 2020, Ngeoywijit et al., 2022).
Dengan memanfaatkan telematika, alat
bantuan pengemudi, dan solusi lain yang
muncul, operator bus dapat memperoleh
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visibilitas yang lebih besar ke dalam kondisi
kendaraan, perilaku pengemudi, dan faktor
lingkungan, memberdayakan mereka untuk
mengantisipasi dan mengatasi potensi masalah
keselamatan sebelum insiden terjadi (Azad et
al., 2019, Xiao et al., 2020, Yang et al., 2021,
Soule et al., 2021). Mengatasi kesenjangan
ini melalui penelitian dan implementasi
industri dapat secara signifikan meningkatkan
keselamatan dan keberlanjutan sektor bus
pariwisata (Ramachandran et al., 2019,
Porcu et al., 2020) (Thanh Chuong & Minh
Hieu, 2022). Kajian literatur mengungkapkan
bahwa beberapa aspek penting terkait
kepatuhan terhadap peraturan dan keterlibatan
masyarakat belum ditangani secara memadai
dalam upaya meningkatkan keselamatan di
industri bus pariwisata (Wretstrand et al.,
2014, Porcu et al., 2020, Streimikiene et al.,
2021).

Dari hasil kajian literatur tersebut,
ditemukan beberapa celah yang belum
dikaji secara mendalam terkait peningkatan
keselamatan di sektor transportasi bus
pariwisata, terutama yang terkait dengan
kepatuhanregulasidanketerlibatan masyarakat
(Ramachandran et al., 2019) yaitu: Kurangnya
fokus pelaksanaan sosialisasi dan kampanye
kesadaran masyarakat untuk meningkatkan
kepatuhan pemilik dan operator bus dalam
memenuhipersyaratan perizinandankelayakan
kendaraan (Fernandez-Sanchez & Fernandez-
Heredia, 2018, X. Wang et al., 2020).
Kampanye semacam itu dapat memainkan
peran penting dalam mempromosikan budaya
keselamatan dan akuntabilitas yang lebih kuat
dalam industri bus pariwisata (Cheranchery
et al., 2019). Perlunya mengeksplorasi upaya
kolaboratif antara regulator dan pemangku
kepentingan pariwisata untuk membangun
budaya keselamatan yang lebih kuat di
industri transportasi (Naevestad et al., 2018).
Dengan mendorong pendekatan kolaboratif,
regulator dan pemangku kepentingan industri
dapat menyelaraskan prioritas keselamatan,
meningkatkan akuntabilitas, dan mendorong
penerapan langkah-langkah keselamatan yang
lebih efektif di seluruh sektor bus pariwisata
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(Hansen et al., 2019).

Perlunya penguatan kerangka peraturan
dan mekanisme penegakan agar operator bus
pariwisata mematuhi persyaratan perizinan
dan standar kelayakan kendaraan (Thanh
Chuong & Minh Hieu, 2022). Meningkatkan
kekokohan dan konsistensi pengawasan
peraturan dapat membantu mengurangi risiko
ketidakpatuhan, yang merupakan kontributor
signifikan terhadap insiden keselamatan yang
melibatkan bus pariwisata (Afanasyev et al.,
2019, J. Shen et al., 2022).

Kebutuhan akan integrasi teknologi
inovatif dan sistem pemantauan untuk
meningkatkan pengawasan proaktif dan
mitigasi risiko kecelakaan dalam konteks
layanan bus pariwisata masih terbatas untuk
dibahas dalam literatur yang ada (Porcu et
al., 2020). Dengan memanfaatkan telemetri,
alat bantuan pengemudi, dan solusi canggih
lainnya, operator bus dapat memperoleh
visibilitas yang lebih besar tentang kondisi
kendaraan, perilaku pengemudi, dan faktor
lingkungan, memungkinkan mereka untuk
mengantisipasi dan mengatasi potensi masalah
keselamatan sebelum insiden terjadi (Godfrey
et al., 2018, Mirnig et al., 2020, Yang et al.,
2021, Soule et al., 2021, Lv et al., 2022).

Secara keseluruhan, tinjauan literatur
mengungkapkan bahwa beberapa aspek
penting terkait kepatuhan terhadap peraturan
dan keterlibatan masyarakat belum ditangani
secara memadai dalam upaya meningkatkan
keselamatan di industri bus pariwisata
(Kusuma et al., 2018, Prastowo, 2022,
Singh et al., 2020, Rahmawati et al., 2022).
Keempat kesenjangan ini menunjukkan
perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi strategi komprehensif dalam
meningkatkan keselamatan dan keberlanjutan
sektor transportasi bus pariwisata, terutama
yang berkaitan dengan kepatuhan terhadap
peraturan dan keterlibatan masyarakat (Singh

et al., 2020).

Temuan penelitian ini  menyoroti
perlunya pendekatan yang lebih komprehensif
dan  kolaboratif —untuk  meningkatkan

keselamatan di sektor bus pariwisata. Dengan
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mengatasi kesenjangan yang diidentifikasi
melalui tinjauan literatur, seperti kurangnya
keterlibatan masyarakat, pengawasan
peraturan yang terbatas, dan adopsi teknologi
keselamatan canggih yang tidak memadai,
industri dapat bekerja untuk meningkatkan
keselamatan dan keberlanjutan layanan bus
pariwisata secara keseluruhan (Chinen et al.,
2020, Rodrigues et al., 2023).

Temuan dari tinjauvan literatur ini
menyoroti perlunya pendekatan yang lebih
holistik dan kolaboratif untuk meningkatkan
keselamatan di sektor bus pariwisata. Untuk
mengatasi kesenjangan yang teridentifikasi,
beberapa hal yang dapat direkomendasikan.
Pertama, melaksanakan kampanye kesadaran
publik dan program keterlibatan masyarakat
untuk meningkatkan kepatuhan di antara
pemilik dan operator bus dalam memenuhi
persyaratan perizinan dan penilaian kelayakan
jalankendaraan(Sumanetal.,2018).Inisiatifini
harus bertujuan untuk menumbuhkan budaya
keselamatan yang lebih kuat dalam industri,
di mana semua pemangku kepentingan - mulai
dari regulator hingga operator bus hingga
masyarakat umum - mengakui tanggung
jawab kolektif mereka dalam memastikan
layanan bus pariwisata yang aman dan
berkelanjutan (Sam et al., 2018, Afanasyev
et al., 2019, Sustainable & Worldwide,
2023). Kedua, sementara upaya kolaboratif
antara regulator dan pemangku kepentingan
pariwisata dapat membantu membangun
budaya keselamatan yang lebih kuat, tinjauan
literatur menunjukkan pendekatan semacam
itu mungkin menghadapi perlawanan dari
pelaku  industri yang memprioritaskan
profitabilitas daripada peraturan keselamatan
(Hansen et al., 2019, Bama et al., 2022,
Huang et al.,, 2023). Mengatasi kurangnya
kepatuhan di antara pemilik dan operator bus
mungkin memerlukan strategi penegakan
hukum yang lebih ketat yang didukung oleh
hukuman yang lebih ketat untuk memastikan
persyaratan perizinan yang diperlukan dan
penilaian kelayakan jalan kendaraan terpenuhi
(Kamarudin et al., 2019). Ketiga, kerangka
peraturan dan  mekanisme  penegakan
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harus diperkuat untuk mengamanatkan
kepatuhan operator bus pariwisata terhadap
persyaratan perizinan dan standar kelayakan
jalan kendaraan (Kos et al., 2020, Site &
Filippi, 2020, J. Wang et al., 2023b). Ini
dapat melibatkan peningkatan frekuensi
dan ketelitian pemeriksaan kepatuhan,
menerapkan skema hukuman bertahap untuk
pelanggar berulang, dan memberdayakan
regulator untuk mencabut izin operasi
untuk pelanggaran berat (Bates et al., 2019,
Boakye, 2020, Highway & Safety, 2022).
Keempat, berinvestasi dalam pengembangan
dan penerapan teknologi inovatif dan sistem
pemantauan untuk meningkatkan pengawasan
proaktif dan mitigasi risiko kecelakaan di
sektor bus pariwisata. Dengan memanfaatkan
telematika, alat bantuan pengemudi, dan solusi
baru lainnya, operator bus dapat memperoleh
visibilitas yang lebih besar tentang kondisi
kendaraan, perilaku pengemudi, dan faktor
lingkungan, memungkinkan mereka untuk
mengantisipasi dan mengatasi potensi masalah
keselamatan sebelum insiden terjadi (X. Shen
et al., 2019, Xiao et al., 2020, Yang et al.,
2021, Soule et al., 2021, Yang et al., 2021, Lv
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et al,, 2022). Kelima, Mendorong platform
kolaboratif dan mekanisme berbagi informasi
antara regulator, pemangku kepentingan
pariwisata, dan pakar keselamatan untuk
memfasilitasi penciptaan bersama pedoman
keselamatan khusus industri, praktik terbaik,
dan inisiatif peningkatan berkelanjutan
(APEC & (AICST), 2006, Papaioannou &
Shen, 2018, A. Nwankwo, 2020, Blokland
& Reiners, 2020, Chaves, 2020, Shrestha et
al., 2020). Upaya kolaboratif semacam itu
dapat membantu menyelaraskan prioritas,
meningkatkan akuntabilitas, dan mendorong
penerapan langkah-langkah keselamatan yang
lebih efektif di seluruh sektor bus pariwisata
(“The Business Case for Process Safety,” 2016,
Marasco et al., 2018, Shrestha et al., 2020,
Miedes-Ugarte et al., 2020). Keenam, Dengan
mengadopsi pendekatan yang komprehensif,
kolaboratif, dan digerakkan oleh teknologi
untuk mengatasi tantangan keselamatan di
industri bus pariwisata, pembuat kebijakan
dan pemangku kepentingan industri dapat
bekerja untuk meningkatkan keselamatan
dan keberlanjutan segmen transportasi vital
ini secara keseluruhan (Sharma et al., 2021,

Sertifikasi Pemeriksaan
Kendaraan
L Standarisasi & T
Regulasi Monitoring &
Kendaraan Evaluasi
Info Cuaca &
Rute T / v ¢
Sosialisasi & .| Pelayanan Perizinan | s;a;‘:;‘;‘li‘;? <«  Proses
Regulasi Angkutan Pariwisata e — Permohonan
Kampanye | A /w\ ? Sanlksi
Keselamatan S
Peningkatan Pelatihan Penegakkan
. Hukum .
Infrastruktur Pengemudi Audit
/T T\ Berkala
Fasilitas Sertifikasi Pelatihan
L Pendukung Pengemudi Kursus

Gambar 1 Variabel dan indikator peningkatan pelayanan perizinan
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Trunfio & Pasquinelli, 2021).

Dari tinjauan literatur, ditemukan
bahwa beberapa kesenjangan belum digali
secara mendalam dalam upaya peningkatan
keselamatan di sektor bus pariwisata, terutama
yang terkait dengan kepatuhan terhadap
peraturan dan keterlibatan masyarakat (Cafiso
et al.,, 2012b, Jomnonkwao et al., 2015,
Ramachandran et al., 2019, Porcu et al., 2020).
Untuk meningkatkan keselamatan transportasi,
layanan perizinan yang komprehensif perlu
diterapkan dengan fokus pada kepatuhan
operasional dankelayakankendaraan. Pertama,
standar perizinan yang lebih ketat, termasuk
kriteria kelayakan kendaraan dan kompetensi
pengemudi, harus ditegakkan. Proses ini juga
harus disertai dengan sistem inspeksi rutin
dan berbasis teknologi, seperti telematika,
untuk memantau kondisi kendaraan secara
real-time. Selain itu, perlu diadakan pelatihan
keselamatan secara berkala bagi operator dan
pengemudi, disertai dengan penerapan sanksi
tegas atas pelanggaran dan insentif bagi yang
mematuhinya.

Keterlibatan para pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat lokal dan
organisasi pariwisata, juga penting dalam
mengembangkan kebijakan perizinan yang
efektif. Kerja sama ini diharapkan dapat
meningkatkan akuntabilitas dan transparansi di
sektor transportasi. Dengan mengintegrasikan
elemen-elemen ini, layanan perizinan akan
memastikan kepatuhan terhadap peraturan
dan menciptakan lingkungan transportasi
yang lebih aman dan berkelanjutan.

D. Simpulan

Penelitian ini menyoroti pentingnya
meningkatkan keamanan dan keberlanjutan
sektor transportasi bus pariwisata di Indonesia.
Temuan menunjukkan bahwa kecelakaan
bus pariwisata, yang sering disebabkan oleh
kurangnya kepatuhan terhadap peraturan
perizinan dan kelayakan jalan, membutuhkan
perhatian yang lebih serius dari semua
pemangku kepentingan. Dalam konteks ini,
diperlukan pendekatan holistik dan kolaboratif
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untuk mengatasi tantangan yang ada.

Pertama, penegakan kerangka peraturan
yang lebih ketat adalah suatu keharusan.
Ini termasuk penerapan prosedur inspeksi
yang lebih ketat dan penegakan hukum
yang ketat terhadap pelanggaran, untuk
memastikan bahwa semua operator bus
pariwisata mematuhi standar keselamatan
yang ditetapkan. Kedua, pemberian pelatihan
komprehensif bagi pengemudi bus perlu
dilakukan untuk meningkatkan kesadaran dan
keterampilan mereka dalam mengelola situasi
berisiko, termasuk manajemen kelelahan
dan teknik mengemudi defensif. Ketiga,
investasi dalam teknologi modern dan desain
bus yang lebih aman harus menjadi prioritas.
Penerapan teknologi telematika dan sistem
pemantauan dapat memungkinkan operator
untuk memantau kondisi kendaraan dan
perilaku pengemudi secara real-time, sehingga
mengurangi risiko kecelakaan. Selain itu,
penting untuk melibatkan  masyarakat
melalui kampanye kesadaran yang bertujuan
membangun budaya keselamatan yang lebih
kuat di industri transportasi.

Terakhir, kolaborasi antara regulator,
operator, dan pemangku kepentingan lainnya di
industri pariwisata diperlukan untuk membuat
pedoman dan praktik terbaik yang dapat
diadopsi secara luas. Dengan langkah-langkah
tersebut, diharapkan keselamatan penumpang
dan keberlanjutan sektor transportasi bus
pariwisata dapat ditingkatkan, sehingga
memberikan manfaat jangka panjang bagi
industri dan masyarakat secara keseluruhan.
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